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I. Pendahuluan. 
' 
" Berbieara tentang area menhir tidak dapat. dilepaskan dari tra-
disi megalitik, terutama dengan kons'ep latar belakang kepereayaan- · · 
nya. Hal tersebut disebabkan oleh karena didalam tradisi Megalitik 
dikenal suatu konsep adanya kehidupan kembali ·sesudah mati. Atas 
dasar konsep itu maka dalam masyarakat Megalitik muneul kebiasaan 
melakukan pemujaan nenek moyang. Melalui pemujaan terhadap nenek 
moyang pendukung tradisi Megalitik berkeyakinan, bahwa hubungan 
antara ·yang sudah meninggal dengan yang masih hidup, B.kan tetap 
terjalin. · ' · · 
Dis,amping itu, pendukung tradisi Megalitik beranggapan pula 
bahwa dengan melakukan pemujaan terhadap nenek moyang, akan di-
peroleh kesejahteraan dan.kesuburan tanaman. Mereka beranggapan 
bahwa arwah nenek moyang .mempunyai kekuatan gaib yang dapat 
memp~ngaruhi kesejahteraan masyarakat. . 
Guna meneapai tujuan tersebut di atas, masyarakat. Megali-
thik mendirikan bangunan-bangunan Megalithik. Bangunan-bangunan 
itu digilnakan sebagai perantara untuk mengadakan hubungan antara 
arwah· nenek moyang dengan yang masih hidup. Adapun bangunan-
bangunan itu antara lain berupa; menhir, undakan batu, dolmen, ber-
maeam-maeam ·wadah penguburan., kursi batu, area batu dan lain se-
bagainya. Diantara area-area Megalitik tersebut, ada sekelompok' 
area yang disebut dengan nama 1 'arca menhir". 
D. At:ca Me~ Gunung Kidul 
Gunung Ki.dul adalah salah satu . kabupaten di Wilayah Daer ah 
Istimewa Yogyakarta, dengan ibu kotanya:Wonosari. Daerahtersebut 
di sebelah tenggara kota Yogyakarta,'berada lebih kurang 40 Km , 
Kabupaten Gunung Kidul berbatasan dengan tlaerah-daerah lain, ya-
itu sebelah utara dibatasi oleh · kabupaten Kl.a ten, sebelah timur oleh 
kabupaten Wonogiri; sedang sebelah barat oleh kabupaten Bantul dan 
sebelah selatan oleh samudr-a Indonesia. · 
. Ditinjau dari bidang arkeologi daerah ini merupakan salah satu 
situs yang panting, karena di daerah ini banyak ditemukan benda-ben 
da purbakala, antara lain adalah hasil-hasil tradisi_ Megalitik. Hasil.: 
hasil tersebut berupa; peti kubur ·batu; menhir, lumpang batu, dan 
area-area megalitik. Sebagian area-area megalitik itu, ada beberapa 
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. Adapun area menhir adalah nama yang digunakan untuk menye-
but area yang bentuknya menyerupai menhir. Bagian atas berbentuk 
muka manusia, dengan mata, mulut, alis, hidung dan telinga, digambar 
kan seeara- sederhana. Kadang-kadang salah satu dari bagian muka 
tersebut tidak digambar.kan, misalnya mulut atau mata. Anggota .ba-
dan, misalnya kaki tidak digambarkan, sedang tangannya kadang-
kadang digambarkan.-kadang-kadang tidak. Telapak tangan ada yang 
digambarkan lengkap dengan jari-jari, tetapi ada pula yang tida.k jelas 
jari-jarinya. Bagian badan lain yang sering ditonjolkan adalah alat 
kelaminnya yang digambarkan seeara naturalistis, dan dalam ukuran 
yang besar. 
Di Indonesia jenis area menhir ditemukan di beberapa tempat, 
antara lain; Gunung Kidul (Daerah lstimewa Yogyakarta), .Bondowoso 
(Jawa Timur), d~n Napu Besoa dan Bada (Sulawesi tengah). Dianta-
ra daerah-daerah tersebut, akan diuraikan tentang area menhir yang 
ditemukan di daerah Gunung Kidul. 
Gunung Kid\.tl sebagai situs iµegalitik telah menarik · perhatian 
beberapa sarjana, antara lain dibUktikan dengan penel~tian J. L. Mo-
.ens terhadap peti kubur batu dari daerahini pada tE:thun 1934. 
Setahun kemudian penelitian J. L. Moens dilanjutkan. oleh A. N. J. Van 
Der Hoop .. (Heekeren, 1958: 51). . .... . . 
Penelitian kembali terhadap-nasi1-hasil .tradisi · megalitik ini, dilaku-
kan oleh ~aris Sukendar dalam tahun 1968~ Dalatn penelitian ini Haris 
Sukendar berhasi~ melakukan pengamatan ke~ali -«lbye~-obyek p,ene--
litian Van Der Hoop, disamping berhasil pula menemukan area-.~tea 
menhir untuk pertama kali (SoejonoJ 197?:~08) ... ~ : 
'- - . 
Di Gunung Kidul area menhir ditemukan di daerah keeamatan Ka-
rangmojo dan keeamatan Playen. Di keeamatan Karangmojo ditemu-
kan tiga a'rea, masing·masing di dukuh .Gondang. 1. buah ,ar.c'4-dan dua 
buah area! didukuh So~oliman. Kedua dukuh · terse!>ut termasuk kalu-_ 
rahan Bejiharjo. Di keeamatan Playen ditemukan empat buah area, 
masing-masing di ~u~ Playen satu buah dan tiga buah .terda-
pat ditengah sawan cihicuii.Beji, KaL·J:"tayen. tHaris·Sukenc,lar. 1971-! . 23)~ 
~ ,,, ·- . . 
Pe,n.injauan area menhir di daerah Playen dilakukan kembali pacia 
bulan Maret 1980 (1). Dalam kesempatan ini telah berhasil ditemukan 
dua buah area menhir di komplek peti kubur batu Bleberan, kalurah-
an Bieber an, keeaniatan Playen. Selain dua buah area terse but; telah 
pula diketemukan sebuah area di ·dukuh flayen Kidul, kalurahan Pla-
yen, keeamatan Pla_yen. Pengamatan ktJD,bali area menhir tersebut 
dµakukan pada bulan Mei 1980~ daii berliasil ditemukan liiiia .fiuan area 
menhir~ · yaitu empat buah di Beji .. Mojo8eri dan satu·buah di dukuh 
Playen Lor. (2). 
Dari penelitian tahpn 1968 ·dan pengamatan fahun 1980, maka.· di-
daerah Playen telah diketem$an 11 buah area menhir, yaitu enam 
buah di dukuh Beji Mojosari, dua buah di dukuh Playen Kidul; satu 
,buah di . dukuh \lpyen Lor .. da:q dua buah d_i duko.h: Bleberan. Dian tar a 
arca-ar~a yang. · d.1temulttur d1 daerah Gondang , dan Sokoliman yang 
dapat d1ketahul t.au,::la-tand~py~, hanya area menhir yang ditemukan 
di Sokaliman. . 
-
Tanda-tanda itu sebagai berikut: 
- mulut digambarkart kecil dengan mata ·bwat, hidung pese\<. Tinggi 
area dari permukaan tanah 60 cm, lebar badan 23 cm sedang panjang 
- rriulut digambarkan kecil dengan mata bulat, hidung pesek. Tinggt 
area dari permukaan tanah 60 cm, lebar badan 23 cm sedang pan-
jang kepalanya 20 cm. · 
Gambaran tentang area menhir dari daerah Gunung Kidul dapat dike-
tahui dari temuan area di daerah Playen, oleh karena area-area yan_P' 
' . ' 
diketemukan di Gondang dap di Sokaliman pada umumnya telah rusak 
pada bagian mqkanya · . 
Untuk mendap~t gainbaran- yal!g jelas ten tang temuan area di daerah 
kecamatan Playen, maka ·akan diuraikan masing-masing area berda-
sarkan tempat penemuannya. 
D. 1. Desa Beji Mojosari, Kaluraban Playen, Kecamatan Playen. 
Daerah ini merupakan tanah sawah dengan jeilis-jenis tanaman 
kedelai, kacang, ·sedang padi hanya ditanam pada waktu musim peng-
, hujan. Tempat ini dapat ditempuh dari jalan Playen-Paliyan kira-
kira dua Km ke arah selatan. Seperti telah disebutkan diatas bahWs:\' 
di daerah ini dite·mukan .;embilan buah area, oleh }<arena ·itu untuk 
selanjutnya area-area tersebut akan disebut 4engan nama Arca Men 
hir Beji No. 1 sampai dengan Arca· Menhir Beji _ No. 6 (~~ No. 1 ! 
sampai dengan AMB No. 6). Bentuk area-area tersebut pada prinsipnJ11 
mempunyai kesamaan yaitu antara leher dan badan dibentuk pund~ 
sedang. kaki tidak digainbarkan. Pada umumnya area ter·sebut dibµat 
dari batu kapur. 
Arca Menbir Beji No. -1. 
Arca ini ditemukan pada waktu penduduk setempat membuat 
kolam ikan, tahun · 1972 (3). Pada w(.lktu ini area ters~but diletakkan 
didalam kolam bersandar di tembok kolam, menghadap ke baPat daya. 
Adapun area menhir Beji No. l, adalah sebagai berikut: 
- Muka digambarkan bulat. Panjang muka 35 cm, · le bar 32 cm. Alis 
menjadi satu dengan hidung, sedang mata dan muhit tidak digam-
barkan. Telinga digambarkan panjang, sampai menyentuh leher 
bagian atas. Tangan ada disamping badan dan pada siku membeng-
kok ke arah perut. Telapak tangan terbuka dengan jari-jari tiga 
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·. 
Foto no. 2. A.rca .. Menhir Beji no. 2, 3 dali 4. 
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buah. Tinggi area dari per~ukaan tanah 43 cm, lebar area (badan) 
36 cm dan tebalnya 26 cm, sedang panjang leher 23 cm, lebar leher 
14 cm dan lebar pundak kanan, kiri masing-masing 6,5 cm1 
(Periksa foto no. 1)' 
Kira-kira 300 M kearah timur laut dari AMB no. 1, ditemlikan tiga · 
buah area, dengan posisi berderet dari selatan ke utara. Ketiga arc·a 
terse but ada didalam air. Adapun masing-masing area terse but adalah 
sebagai berikut; · 
Arca Menhir Beji No. 2. 
Pada waktu ditemukan area' ini dalain keadaan au8, sehingga 
sukar diketahui identitasnya. Tinggi area dari permukaan tanah dasar 
pari adlah 180 cm, lebar 32 .cm dan tebaL2.4 cm, paniang leher 23 cm~ 
lebar leher 27 cm. (Periksa foto no. 2) ·· , ;.Jc• • • 
Arca Menbir Beji No. 3. 
Arca ini berada diantara AMB no. 2 dan no. 3. Pada waktu ditemu 
kan dalam keadaan miring. Tanda-tanda area ini adalah; 
Muka bulat dengan dagu meruncing, dengan panjang 26 cm, le bar 
23 cin. A.lis melengkung dan menjadi satu dengan hidung, sedang 
ujung hidung berbentuk segi empat. Telinga panjang, sedang mata 
dan mulut tidak digambarkan. Tinggi area dari permukaan tanah 
dasar parit 195 cm, lebar badan 31 cm, tebal 24 t:m. Sedang pan-
jang leher 23 cm, lebar 24 cm dan l~bar p~qak kanan kirimasing· 
·masing 8,5 cm. (Periksa foto no. 2) 
Arca Menhir No. 4. 
piantara ar.ca-arca menhir yang ditemukan di Beji Mojosari, area 
menhir ini merupakan area yang paling_ bagus, karena pad.a bagian 
muka digambarkan dengan jelas. Arca ini mempunyai; 
muka bulat telur dengan pailjang 38 c~, lebar 31.cm. Alis digambar-
kan lurus dan menjadi satu dengan garis hidung, bagian ujung 
hidung berbentuk segi empat. Mata dan mulut tidak' digambark~ 
telinga. panjang. Tangan ada disamping ~adan, jari-jari tidak dapat 
dike~ahui, karena sebagian area ada didalam air. Tinggj area dari 
permukaan tanah dasar parit 170 cm, tebal badan 21 cm dan lebar 
36 cm. Sedang lebar lehernya 25 cmdan panjang 12 cm. Lebar-pun-
dak kanan kiri masing-masing 6,5 cm. (Periksa f oto ·no~ 2) 
Dari kelompok .AMB Iio. 1, 2 #ah 3, ke arah utara ldra-kira be1 ' 
jarak 150 cm, telah ditemukan sebuah area menhir. Arca ini padawak-
tu sekarang digunakan sebagi titian parit. K~an arca ·ini telah rusak 
bail< keadaan mukanya maupun badannya. Kerusakan ini disebabkan 











Tangan kanan -r~sak, sedang. tangan .kiri berada disamping badan dan 
pada siku membelok kearah perut. Arca ini mempunyai ukuran; 
- tinggi 289 cm, lebar kepal~ 29, le-bar 45 cm, 'tebal 26 cm. 
Melihat tmggi area AMB No. 5 dapat clipetkirakan bahwa. ·ke-
mung.kinan besar. area menhir dari daerah ini tingginya bervariasi 
anta~a 250 ...:.... 300 . cm. Dengan demikian pada umumnya area-area 
meiihir terpendam dalam tanah sepanjang kurang lebih 10Qcm. 
(Periksa foto no. 3) 31 
Kira-kira satu km dari AMB no. 5 kearah barat daya, .ditepi jala.n 
Plembutan-Playen, ditemukan ·sebuah batu· pahjang yang berukuran 
168 cm, lebar 43 cm dan tebal 21 cm. Batu ini diperkirakan sebuah 
area n1enhir yang telah patah. Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa 
batu tersebut merupakan. sebuah area menhir adalah adanya pahatari 
tangan disamping badan. Oleh karena itu batu tersebut dinamakan 
Arca Menhir BeH No. 6. Dij>erkirakan bahwa batu ini sudah tidak in-
situ. M~nurut keterangan penduduk setempat, area ini dibawa dari 
halaman rumah Achmad Dahlar di dukuh Playen Kidul ( 4J. 
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Foto no. 1. Arca.Menhir Beji no. 1 
II. 2. Dukuh Playen, Kalurahan Playen, Kecamatan Playen 
Dukuh Playen dibagi menjadi dua bagian, yaitu dukuh Playen Lor 
(Playen I) dan Playen K1dul (Playen II). Di dukuh ini telah ditemukan tiga 
buah area menhir, masing-masing satu buah di Playen Lor dan dua buah 
di Playen Kidul. Menurut keterangan penduduk setempat area yang ber-
ada di dukuh Playeii Lor, berasal dari halam.an rumah Achmad Dahlar 
dukuh Playen Kidul. 
Seperti halnya area menhir yang ditemukan di · Beji Mojosari, arca-
arca di dukuh inipun semuanya .terbuat dari batu kapur. Untuk me-
mudahkan penyebutannya, maka area-area terse but ,dinamakan Arca 
Menhir Playen No. 1 sampai dengan.Arca Menhir Playen No. 3 (AMP No. 
1 s/d AMP No. 3). . 
Adapun area-area tersebut adalah.seba1ai berikut: 
Arca Menhir Playen No. 1 
Arca ini ditemukan oleh Achmad Dahlar, ketika ia menggali parit 
di halaman rumahnya. Rumah ini berada di sebelah kiri jalan Playen-
Paliyan. Pada waktu sekarang area tersebut hanya berupa kepala sam-
pai leher, sedang bagian pundak ke bawah sudah hilang. Identitas 
area ini adalah sebagai berilr.ut: 
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Muka digambarkan bulat telur. Panjang muka 28 cm, lebar muka 
24 cm. Mata berbentuk oval dengan biji mata bulat. Alis tebal dan 
melengkung menjadi satu dengan garis · hidung, sedang ujung hidung 
berbentuk segi empat. Tebal alis 3 cm. Telinga disembarkan pan-
jang sampai menyentuh leher bagian atas. Tinggi area dari kepala 
sampai leher ad9lah 51 cm. (Periksa foto no. 5J 
Fotono. 5 
Arca Menhir Playen no. lr 
Arca Me~hir Playen Np. 2 • 
Arca ini berada· di tengap.-tengah desa Playen, di pinggir jalan 
desa. Diantara arca-arca.ya.ng .ditemukan di dukuh in~4MP No. 2 me-
rupakan area yang paffng utuh, karena nagian badan' sampai kepahi' 
masih lengkap, meskipun pada bagian kepala sebelah kanan telah hUang. 
Keadaan area ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
muka berbentuk. bulat telur dan panjangnya 24 cm dan le bar 21 cm. 
Alis lurus dan merijadi salu dengan garis hidung. Muka dan mulut 
tidak digambarkan, sedang telinga panjang. Tangan digambarkan 
disamping badan dan pada siku membengkok ke arah ·perut. Jari-
jari tangan kanan mengepal, sedang ~f:)lapak tangan kiri terbuka 
dengan jari-jarinya digambarkan tiga buah. Tinggi area dari per-
mukaan tanah 128 cm, lebar badan 31 cm, seda,ng lebar pundak 
sebelah kanan 6,5 cm dan s.ebelah kiri 3,5 cm. Panjang·leher 30 cm 
sedang lebarnya 26 cm. ( Periksa· Foto No. 6) 
Fotono .. ·6 
Arca Menhir Playen no. 2. 
Arca Menhir Playen No. 3 
Pada waktu ini area tersebut berada di bawah pohon beringin 
di halaman S.D:Inpres Playen. Seperti area menhir no. 1, area menhir 
ini ditemukan hanya kepala sampai'l~her. Pada mukanya tampak bekas 
goresan baru, misal mata dan mulut dibentuk menjadi suat.u lubang. 
Disamping itu ada pula . tanda-tanda aus, yaitu pada telinga sebelah 
kiri. Ciri .. ciri area menhir dapa t diketahm dari;. · 
- alis yang menjadi satu dengan garis hidung dan muka berbentuk 
bulat telur. · 
- telinga panj"ang sampai leher". 
Il. 3. DUkuh Bleberan, Kalurahan Blebe:ran, Kecamatan Playen 
Dari kecamatan Playen dukuh ini dapat ditempuh melalui jalan 
Playen Mengoran, kira-kira tiga km.Di tetnpat ini ditemukan sua~u 'situs-
peti kubur batu yang cukup luas. Salah satu·petinya telah diteliti A.N~J. 
van Der Hoop dalam tahun 1935. Penelitian ini dapat membuktikan bah-
wa peti kubur batu tersebut berisi tiga kerangka manusia yang disusun 
secara bertumpuk, lengkap dengan bekal-bekal kuburnya, misalnya; 
benda-benda dari besi, cincin tembaga dan manik-manik. (Van der 
Hoop, 19351 
Selain peti kubur batu . ditemukan pula dua buah area menhir 
yang merupakan basil temuan untuk pertama kalinya di situs ini. Me-
nurut keterangan penduduk setempat, salah ~atu .area itu i~ temukan 
pada waktu membuat parit di tegalnya pada tahun 1979 (5). 
Kedua area tersebut ditemtikan hanya bagian badan ke bawah, dan 
salah satu diantaranya telah aus. Tanda-tanda yang dapat memberi 
petunjuk bahwa pada mulanya batu te·rsebut adalah sebuah area men-
hir, ialah; 
pada dadanya ada dua buah punting susu dan pada samping ba-
dannya digambarkan tangan yang pada .sikunya menibengkok ke 
arah perut. Telapak tangan tersebut terbuka dengan jari-jari di-
gambarkan empat buah . . Tinggi keseluruhan 160 cin, lebar 32 em, 
sedang tepal bagian bawah 26 cm dan bagian atas 14 cm~ 
Adanya temuan beberapa area menhir d1 daerah ini, menyebab-" 
kan 'ciri-ciri area tersebut dapat diketahUi. Adapun ciri-ciri itu adalah 
sebagai berikut; 
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Arca dibust dalam bentu.k menhir dan digambarkan dalam posisi 
berdiri dengan bagian kaki tidak digambarkan. Bagian ·atas dibentuk 
th.~a.manusia dengan .. m~ta dan ~ulut tidak digambarka~, sedang 
(lbs d1gambark.an men1ad1 satu dengan &.aris hidunf;. Ujling hidung 
pada umumnya berbentuk s.egi empat. Telinga panjang sampai 
menye.ntuh_ pada bagian atas leher. Antara leher dan badan di-
bentuk pundak. T~~~ -digan1ba~kan disampin$ b'1dan dan pada 
siku membengkok ke arah perut. Telapak tang?n ka_dang dig?mbar-
kan terbuka den,gan jari-jari tidak lengkap. (Peri.ksa gamb~r 2) . 
Berdasarkan eiri-eiri tersebut di at-as, maka dapat ditarik suatu 
pengertian bahwa area di daerah ini telah me~iliki ciri•eiri umum se-
oagai area · menhir. Apabila diperhatikan dan dib~nding~an dengan 
area-area menhir yang diteiliUkan dari daerah.1aih, maka dE\l)at di-
ketahµi bahwa area 'rnenhir dari Gunring ·Kidul mempunyai beberapa 
kesamaan dengan area menhir':yang ditemukan di daerah Napu, Besoa 
· .dan Bada (Sulawesi Tengah). · 
Kesamaan-lesamaan itu .antara lairi adalah; 
- Bentuk area dibuat dari bentuk menhir dan pada umu~ya dalai:n 
posisi berdiri dengan bagian kaki tidak digambarkan. Bagian ~tas . 
di}?entp.k menjadi · muka ~a.Qusia, dengan garis alis. digambarkan 
·menjadi satu de-ngan garis hidung. Telinga digambarkan keeil. · 
Telapak tangan ter~a l.engkap dengan jari-jarinya. 
Sedikit perbedaan antara area menhir Sulawesi 'fengah · pada 
umumnya ma ta dan mulut digambarkan. 
Mata berbentuk bulat atau \Sipit, sedang mulut digambarkan ·de-
ngan .garis. Alat kelamin biasanya ditonjolkan dan tangan pada umum-
nya diarahkan ke alat kelamin. · 
Perbedaan- yang lain terdapat pada bagian kepala, yaitu bahwa se-
bagian are·a di Napu dan Bada me:P1iliki hiasan kepala atau " tali boll; 
lo' '. Kemungkinan hiasan ini- sebagai pengaruh lokal (Kaudern. ,,1 ~38) 
Beberapa sarjana antara lain Von Heine Geldern mengemukakan 
pendapatnya, bahwa area~area yang mempunyai bentuk sederhana 
adalah merupakan · perwujudan nenek moyang (Von Heine Geldern, 
~945 ; 150). ' . 
Berpangkal dari dugaan tersebut, maka timbul pertanyaan, apakah 
area-area menhir yang ditemukan di daerah Gunung Kidpl mempunyai 
peranan sebagai area , perwujudan nenek moyang, mengingat area-
arca di daerah tersebut memp\J:Dyai bentuk yang sederhana. 
Kemungkinan besar dugaan terse but di a tas benar, karena pada 
umumnya lokasi temuan area menhir tidak jauh dengan situs kuburan, 
misalnya area-area m~nhir di daerah Bondowoso ditemukan di dekat 
"pandhusa" . Demikian ;·uga area-area menhir yang ditemukan di daerah 
. Gunung Kidul, misalnya di Sokalinlan, Gondang dan Bleberan diteriiukan 
di dekat peti kubur batu. Letak area menhir y$lng selalu berdekatan 
dengan tempat penguburan memberi pengertian, bahwa area tersebul 
merupakart perwujudan dari orang yang meninggal. 
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Kebenaran du.saan tersebut di ~tas dapat diperkuat dengap. mem-
perhatikan bebe~apa ~:radisi yang dap~t dianggap sebagai kela'.ngsung-
an kebiasaan mewvjudkan nenek moyang ata"!-1 orang y~g. telah me-
ninggal. 
. 
Tradisi tersebut anfara lain: 
- Pada suku b,angsa Toraja ada suatu kebiasaan membuat paturig 
~ . . '~~ ,.,_ 
kayu ("tau-tau"). Patullg ini kemudian .diletakk~n di 'dekat tempat-
tempat pengubu:ran, karena patung itu dianggap·sebagai perwujud-
an dari orang ·yr;lng dimak~mkan di tempat tersebut (Harun.Kadir, 
1980, 92). 
- Di Irian Jaya pada .suku bap.gsa Asm_~t .ada .. k9'>i~saan membuat 
pa tung kayu .bagi Qrang yang m~ninggal. ~a tung iDi berujud manu-
sia dengan tihggi tiga~. ~8.IQPffi, del:apan meter. Pa tung ini disebut 
"mbis",(Samuel Patty, .1976: 62). 
- Dalam kepercayaan· kaharingan di Kalimantan, par:d upacara pe-
makaman dibuat patung ~ayu~ berpehtuk man;a,isia ("belontang"). 
Tinggi patung ini antara 'ttge sam,Pai · lima meter (Sarwono Karto-
dipur a, 1963: 65) 
Data tersebut di atas dapat m.embtiktikan bahw~, -kebiasaan mewujud-
kan nenek m_oyang dengan patung tetap berlangsung pada beberapa 
suku bangsa di Indonesia, meskipun dalam kelangsungan tersebut me-
ngalami variasi baik bentuk maupun bahannya. 
III. P e n u t u p 
Dalam masyarakat megalithik mengenal suatu'. tradisi membuat 
sesuatu, yang dapat digunakan sebagai perantara untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang telah meninggal. Salah satu hasil ter-
sebut · adalah area menhir .. Von Heine .Geldern mengemukakan pen-
dapatnya bahwa area yang mernpunyai bentuk sederhana dapat di-
anggap sebagai perwujµdan nenek moyang. 
Melihat bentuk 8.rca menhir yang ditemukan di daerah Gunung-
kidul berbentuk sederhana, maka dimungkinkan bahwa area men-
hir Guaungkidul dieiptakan dengan tujuan sebagai perwujudan 
nenek moyang. 
Masyarakat waktu itu mengharapkan bahwa dengan perantaraan area 
ini, dapat selalu mengadakan hubungan dengan orang yang telah me-
ninggal. .. 
. . . 
Sementara ini di daerah Gunungkidul area menhir ditemukan di 
Gondang, Sokoliman, Playen.dan Bleberan. 
Arca yang sejenis dengan area-area yang ditemukan di Q.aerah Gunung-
kid&.11, adalah area-area _menhir yang ditemukan di daerah Sulawesi 
3& 
Tengah. Kebiasaan membuat area perwujudan ini masih dilangsung-
kan di berbagai suku bangsa di Indonesia, ·misalnya; suku bangsa As-
mat di Irian Jaya, suku bangsa Toraja di Sulawesi Selataa dan Dayak 
di Kalimantan. · 
Di daerah Jawa Tengah dan Daerah lstimewa Yogyakarta area 
jenis ini . baru ditemukan di daerah Gunungkidul, oleh karena itu daerah 
tersebut perlu dilindungi kelestariannya serta diadakan penelitian 
lebih lanjut. , 
Penelitian yang mendalam diharapkan dCJ.pat menambah data baik ten-
tang area menhir, maupun obyek-obyek kepurbakalaan lainnya. 
·cAT AT AN: 
0 
(.1) Peninjauan situs ini dilakukan bersama-sama dengan Dra. 
Rumbi Mulia, Drs. Harry Truman Siinanjuntak, D. Suryanto 
BA, dan Soeros.o Mp. BA. · · 
(2) ~eninjauan ulangan ke situs tersebut untuk mengadakan 
penggambaran dan pemotretan. Gambar s.ket oleh Selarti V Et.-
netsia Saraswati BA dan pemotretan olen Sdr. D. Suryanto 
BA. 
(3,4) Informasi dari Bapak Achmad Dahlai' kepala Bagian Agama 
kalur~han Playen . 
(5) Informasi dari Bat)_ak Sangadi penduduk d.ari dukUh Bleber-
an, kalurahan Bleberan, kecamatan Playen. 
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